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Dr. I Ketut Mastika, M.M 

 

 

 

uji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-

Nya buku berjudul “Ekowisata: Perspektif Bisnis Industri 

Pariwisata, Ekowisata  Berbasis Konservasi Alam dan Social 

Forestry di Kawasan Taman Nasional” dapat disusun dan 

diterbitkan. Kehadiran buku ini sebagai bentuk sumbangsih 

penulis dalam mengangkat dan mendorong pertumbuhan 

industri pariwisata, khususnya ekowisata, sebagai wujud 

pembangunan pariwisata berkelanjutan. Selain itu, buku ini 

sebagai bentuk literasi kepada kalangan mahasiswa dan 

masyarakat penggiat ekowisata untuk meningkatkan kemam-

puan mengenali dan memahami informasi yang disampaikan 

dalam buku ini. Pembangunan pariwisata berbasis potensi 

alam banyak dikembangkan oleh pemerintah daerah maupun 

kelompok atau komunitas tertentu. Ekowisata sebagai bentuk 

pariwisata alternatif yang berorientasi kepada prinsip peles-

tarian alam maupun budaya, sehingga dengan memahami 

esensi ekowisata sebagai wisata yang bertanggung jawab 

menjadi sangat urgen, baik bagi wisatawan dan lebih-lebih bagi 

pengelola (host) yang harus menerapkan prinsip-prinsip 
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ekowisata secara konsekuen dan konsisten. Oleh karena itu, 

secara berurutan penyampaian materi dalam buku ini dimak-

sudkan untuk menggali makna sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekowisata. 

Bab satu diisi dengan telaah pariwisata dalam perspektif 

ilmu administrasi bisnis. Sebagaimana dipahami pariwisata 

sebagai industri yang didalamnya meliputi aktivitas ekonomis, 

tidak lepas dari motif dan prinsip ekonomi, yakni untuk 

memperoleh dan melipatgandakan keuntungan-keuntungan 

secara finansial. Demikian juga, dampak negatif dari eksploitasi 

sumber daya pariwisata yang semata-mata untuk tujuan 

ekonomis telah menimbulkan keprihatinan kalangan pencinta 

lingkungan dan penggiat ekowisata. Masyarakat pelaku 

pariwisata harus menyadari dampak mass tourism bagi keles-

tarian lingkungan. Perlu kearifan dalam memanfaatkan dan 

mengelola sumber daya pariwisata melalui praktik-praktik 

bisnis yang bertanggung jawab, memegang etika bisnis, yaitu 

selain mencari kemanfaatan ekonomi namun juga bermanfaat 

bagi kesehatan lingkungan alam dan kesejahteraan masyarakat 

lokal. Sangat penting untuk memahami makna bahwa ilmu 

administrasi adalah ilmu yang mengedukasi, meningkatkan 

kapasitas dan integritas dalam mengatur serta menyeleng-

garakan bisnis pariwisata dengan melaksanakan, mengorga-

nisasikan, memanajemeni orang-orang dalam aktivitas wisata 

ekologis, membangun kelembagaan bisnis ekowisata yang 

konstruktif dan berkelanjutan. 

Bab dua diisi dengan telaah pembangunan pariwisata 

berkelanjutan (sustainable tourism development). Konsep pem-

bangunan berkelanjutan perlu terus disosialisasikan kepada 

masyarakat agar dapat memahami dan memaknai dua gagasan 

penting yang dihasilkan dalam KTT Bumi di Rio de Janeiro 

Brasil, pada tahun 1992. Ada dua gagasan penting, yaitu 

gagasan kebutuhan, khususnya kebutuhan pokok manusia 

untuk kelangsungan hidup, terutama kalangan penduduk 

miskin, dan gagasan keterbatasan, yaitu keterbatasan kemam-
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puan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik 

kebutuhan masa kini maupun kebutuhan di masa mendatang. 

Bab tiga mencakup telaah tentang wisata alam dan 

ekowisata. Kekayaan potensi wisata alam memang tiada habis 

untuk dieksplorasi untuk disajikan sebagai suguhan produk 

wisata yang sangat menarik. Namun perlu disadari bahwa sifat 

sumber daya alam berupa flora dan fauna serta ekosistemnya 

memiliki unsur kerentanan terhadap kerusakan dan/atau 

kemusnahan. Oleh karena itu, menjadi penting mengenali, 

memahami tentang wisata alam yang memanfaatkan sumber 

daya pariwisata berbasis alam dan lingkungan secara ber-

tanggung jawab. Sebab pengunjung atau wisatawan belum 

tentu paham serta memiliki motif turut menjaga kelestarian 

objek yang dikunjunginya. Kehadiran konsep ekowisata 

merupakan alternatif dan solusi untuk meminimalisasi atau 

mereduksi dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan 

alam dan budaya, bahkan memiliki tujuan konservasi dan 

pelibatan wisatawan dalam mengonservasi objek wisata yang 

menjadi sasaran kunjungannya. 

Bab empat diisi telaah pengembangan ekowisata di Taman 

Nasional. Taman Nasional sebagai kawasan pelestarian alam 

yang memiliki ekosistem asli telah mengadopsi aspek kepari-

wisataan dengan menyediakan zona pemanfaatan untuk tujuan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pedidikan, menunjang budidaya, 

pariwisata dan rekreasi. Tujuan pariwisata dan rekreasi 

apabila tidak dikelola dengan baik, dengan perencanaan objek 

dan atraksi yang kurang mendukung tujuan konservasi sumber 

daya alam dan ekosistemnya, tentu tidak dikehendaki. Oleh 

karena itu, kehadiran konsep ekowisata dapat menjadi alter-

natif dan solusi dalam menjaga kelestarian alam, bahkan 

mendapat dukungan dan partisipasi masyarakat sekitar, 

seperti terlibat langsung dalam mengelola ekowisata, berperan 

dalam manajemen mitigasi, memberikan edukasi kepada 

pengunjung bersama pihak Taman Nasional. Kerja sama dan 

sinergi antara Taman Nasional, masyarakat sekitar, serta 
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pengunjung akan selaras dengan tujuan pembangunan pari-

wisata berkelanjutan.  

Bab lima menelaah ekowisata dan pengentasan kemis-

kinan. Mengimplementasikan konsep dan program pro-poor 

tourism, sebagaimana strategi putting the poor first, seperti 

perluasan kesempatan berusaha bagi penduduk miskin, upaya 

untuk membuka perluasan kesempatan kerja bagi penduduk 

miskin, pengurangan dampak bagi penduduk miskin yang lebih 

rentan, pengurangan dampak sosial budaya pariwisata yang 

negatif bagi penduduk miskin, pengembangan kelembagaan 

yang mendorong upaya pengentasan kemiskinan, serta pena-

jaman kebijakan serta perencanaan pengembangan pariwisata 

yang lebih tepat. pengembangan wisata yang berbasis pada 

kekuatan masyarakat lokal seperti pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat (community based tourism) dapat 

membuka peluang bagi keikutsertaan masyarakat lokal meng-

gerakkan dan menerima hasil pariwisata di kawasannya. Di 

kawasan Taman Nasional tidak dapat diabaikan adanya 

penduduk lokal yang mengalami kondisi kemiskinan yang 

memprihatinkan, sehingga karena kebutuhan hidup mereka 

sering merambak hutan, dan terkadang dituding sebagai 

perusak hutan. Konflik yang selama ini terjadi telah memun-

culkan konsep social porestry (hutan rakyat), sehingga konsep 

social porestry dapat dikolaborasikan dengan konsep 

ekowisata dalam mengelola dan pemanfaatan hasil hutan 

dengan sentuhan dan kemasan ekowisata berbasis masyarakat 

(community based tourism). 

Kelima bab yang disajikan dalam buku ini bukanlah 

rangkuman yang menelaah permasalahan ekowisata secara 

sempurna dan paripurna. Bahkan diharapkan untuk membuka 

sikap kritis untuk memperkaya cakrawala pemahaman dan 

pemaknaan penyelenggaraan ekowisata, sehingga menguatkan 

dan menajamkan penerapan prinsip-prinsip ekowisata serta 

mencapai tujuan pembangunan pariwisata berkelanjutan.  
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ariwisata sudah menjadi perhatian dan menjadi salah 

satu pilihan bidang pembangunan ekonomi di berbagai 

belahan dunia,  termasuk  bidang   pembangunan  sosial   ekonomi   

bagi negara-negara berkembang. Melalui ekowisata yang 

mengedepankan pola keterpaduan berkelanjutan, yang tidak 

saja bermakna transaksi ekonomis industri pariwisata semata, 

namun tercipta adanya sharing knowledge antara host dan 

guest dalam memahami dan memaknai tanggung jawab 

bersama menjaga pelestarian alam serta budaya masyarakat 

lokal agar memberikan manfaat konservasi maupun kesejah-

teraan sosial ekonomi penduduk setempat. 

Buku yang hadir dihadapan para pembaca ini merupakan 

salah satu wujud upaya dari sebagian peneliti yang memiliki 

kesadaran mengenai pentingnya memahami pengembangan 

pariwisata yang bertanggung jawab melalui ekowista. Buku ini 

merupakan bentuk literasi bagi pembaca agar dapat menambah 

wawasan dan kepekaan dalam memaknai tujuan pengem-

P 
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bangan ekowisata yang berorientasi pada pelestarian sumber 

daya alam dan ekosistemnya serta budaya masyarakat di 

sekitarnya. Dampak lingkungan yang kurang baik akibat 

penyelenggaraan pariwisata massal (mass tourism) akan mampu 

diminimalisir melalui penyelenggaraan pariwisata bertanggung 

jawab yang dikemas dalam pariwisata seperti ekowisata, village 

tourism, desa wisata ekologis, dan lain-lain. 

Penelitian di bidang ekowisata yang telah ditekuni selama 

ini oleh Dr. I Ketut Mastika, M.M membuahkan luaran berupa 

buku kedua tentang ekowisata dengan fokus telaah pada 

perspektif bisnis industri pariwisata, ekowisata berbasis 

konservasi alam dan social forestry di kawasan taman nasional. 

Buku ini akan memberikan sumbangan literat bagi dunia 

pendidikan di lingkungan FISIP Universitas Jember, serta 

masyarakat umum yang memiliki perhatian dalam pemba-

ngunan dan pengembangan ekowisata. Semoga kehadiran 

buku ini dapat menginspirasi peneliti-peneliti lain yang ada di 

FISIP Universitas Jember khususnya, untuk aktif menulis dan 

menerbitkan buku-buku sesuai bidang kajian yang ditekuni.  
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Pariwisata dalam Perspektif 

Ilmu Administrasi Bisnis 

 

 

 

1.1 Ilmu Administrasi dan Pergeseran Paradigma 

Baru 

Dinamika ilmu administrasi ditandai dengan adanya 

kemajuan yang relatif tinggi bila dibandingkan dengan cabang-

cabang ilmu lain, seperti ilmu sosiologi, ilmu hukum, ilmu 

ekonomi, ilmu psikologi dan ilmu politik. Kemajuan bidang ilmu 

administrasi tercermin pada dinamika konsep dan teori yang 

berhubungan dengan dimensi-dimensi ilmu administrasi, seperti 

aspek kebijakan dan strategi, organisasi dan manajemen, moral 

dan etika, aspek lingkungan administrasi dan aspek akuntabilitas 

kerja (Yeremias, 2004). 

Dalam aspek ‘keorganisasian’, lingkungan organisasi telah 

berubah banyak, setidaknya terjadi sejak tahun 1960-an hingga 

sekarang. Berbagai kekuatan lingkungan sulit untuk dihindari 

agar tidak mempengaruhi kinerja organisasi. Perkembangan 

teknologi komunikasi dan informasi telah merombak batas-batas 

global, sehingga batas antar belahan dunia seakan menyusut. 

Kondisi lingkungan organisasi yang demikian itu, berpengaruh 
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Pembangunan Pariwisata 

Berkelanjutan 

 

 

 
2.1 Konsep Pembangunan Berkelanjutan 

Konsep pembangunan berkelanjutan merupakan kesepa-

katan global yang dihasilkan dalam KTT Bumi di Rio de Janeiro 

Brasil, pada tahun 1992. Dalam deklarasi kesepakatan tersebut 

termuat dua gagasan penting. Pertama, gagasan kebutuhan, 

khususnya kebutuhan pokok manusia untuk kelangsungan 

hidup, terutama kalangan penduduk miskin. Kedua, gagasan 

keterbatasan, yaitu keterbatasan kemampuan lingkungan untuk 

memenuh kebutuhan manusia, baik kebutuhan masa kini 

maupun kebutuhan di masa mendatang. Dua gagasan mendasar 

dalam mempertimbangkan keberlanjutan kehidupan saat kini 

dan juga harus mempertimbangkan kualitas kehidupan generasi 

yang akan datang berkaitan dengan pemanfaatan dan penge-

lolaan lingkungan sebagai penopang pembangunan. Hal yang 

penting dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan adalah: 

1. perlu menjaga agar proses pembangunan dapat berjalan 

berkelanjutan ditopang oleh kondisi lingkungan dan manusia 

yang berkualitas; 
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Wisata Alam dan Ekowisata 

 

 

 

3.1 Konsep Wisata Alam 

3.1.1 Pengertian Wisata dan Motif Wisata Alam 

Wisata (tour) merupakan bentuk perjalanan orang atau 

sekelompok orang yang melakukan kunjungan ke daerah tujuan 

wisata (destinasi wisata) baik di lingkungan lokal ataupun 

regional wilayahnya, nasional maupun internasional, dengan 

motif wisata tertentu untuk menikmati objek dan daya tarik 

wisata. Kunjungan wisata tidak dimaksudkan untuk menetap, 

tetapi bersifat sementara sampai batas waktu tertentu sesuai 

motif wisata dan aktivitas wisata yang direncanakan. Dalam 

kegiatan wisata yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dengan mengunjungi tempat tertentu, adalah untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan pribadi, atau untuk mempelajari 

keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang 

memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keaneka-

ragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisata  (UU No. 10/ 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


I Ketut Mastika | 99 

 

 

 

 

 

Pengembangan Ekowisata di 

Kawasan Taman Nasional 

 

 

 
4.1 Konsep Taman Nasional 

Menurut Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, 

menegaskan pengertian Taman Nasional adalah “Kawasan 

pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola 

dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan pene-

litian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budi daya, 

pariwisata, dan rekreasi”. Sedangkan kawasan pelestarian alam 

adalah “Kawasan dengn ciri khas tertentu, baik di darat maupun 

diperairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, pengawetan keaneka ragaman jenis 

tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya”. Selanjutnya sumber daya 

alam hayati adalah “Unsur-unsur hayati di alam yang terdiri dari 

sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam 

hewani (satwa) yang bersama dengan unsur nonhayati di 

sekitarnya secara keseluruhan membentuk ekosistem”. Konser-

vasi sumber daya alam hayati adalah “Pengelolaan sumber daya 

alam hayati yang pemanfaatanya dilakukan secara bijaksana 
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Ekowisata dan Pengentasan 

Kemiskinan 

 

 

 
5.1 Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi dan kom-

pleks, oleh karena itu pengertian/definisi kemiskinan sangat 

beragam sesuai evolusi ilmu pengetahuan atau perkembangan 

ilmu sosial. Tanpa mengurangi makna konsep kemiskinan yang 

sudah dipakai selama ini, definisi kemiskinan lebih mengikuti 

pemikiran konvensional, yakni mereduksi masalah kemiskinan 

kepada terpenuhinya kebutuhan dasar (sandang, pangan dan 

papan). Definisi ini diperluas ke dalam ukuran pemenuhan 

kebutuhan sekunder dan tersier yang terus meningkat, terse-

dianya fasilitas umum seperti pendidikan, kesehatan dan pasar 

(Suhardianto, 1999). 

Secara spesifik, kesejahteraan dinilai dari kekurangan 

pendapatan, konsumsi, pemilikan harta benda, baik harta diam 

maupun bergerak, aset modal dan stok. Nilai minimum 

penghasilan rumah tangga miskin adalah kurang dari 1920 kg 

setara beras per rumah tangga per tahun (Sayogyo, 1978; 

Tjondronegoro, Soejono & Hardjono, 1996; van Oostenbrugge, 

van Densen & Machiels, 2004). Makin tinggi pendapatan 
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Boundedly Rational Mode  Model-model keterbatasan 

rasionalitas dalam mengambil 

keputusan. 

Demand Create Supply  Permintaan menciptakan adanya 

pasokan barang atau jasa. 

Economic Hub  Jalur-jalur ekonomi. 

Explicit Knowledge  Pengetahuan yang sudah 

terdokumentasi sehingga dapat 

diakses pihak yang membutuhkan. 

Novelty Seeking  Mencari kebaruan produk atau jasa. 

Shareholder  Para pemegang saham. 

Stakeholder  Pihak pemangku kepentingan. 

Supply Create Demand   Produsen dengan inovasi produk 

menciptakan permintaan. 

Tacit Knowledge   Pengetahuan individual. 
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